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 Abstrak Mobile payment sebagai sistem pembayaran baru dengan teknologi 

membuat calon pengguna mempertimbangkan berbagai faktor sebelum 

berniat menggunakan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah 

faktor-faktor berupa persepsi biaya, persepsi resiko keuangan, usia, 

persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi keamanan 

mempengaruhi niat menggunakan mobile payment. Sebanyak 414 

responden masyarakat Kota Batam digunakan sebagai subjek penelitian 

melalui penyebaran kuesioner. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan pengujian data primer melalui SEM-PLS. Hasil 

menunjukkan bahwa resiko keuangan, keamanan, serta kemudahan 

penggunaan menjadi faktor penentu niat penggunaan mobile payment. 

Namun, persepsi biaya tidak ditemukan hubungan yang signifikan. Usia 

juga tidak ditemukan hubungan yang signifikan terhadap kemudahan 

penggunaan mobile payment. 
 

Kata Kunci Mobile Payment, Niat untuk Menggunakan, Fintech, Cashless  

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

   Seiring dengan berkembang pesatnya teknologi, teknologi finansial atau yang 

biasa disebut dengan fintech ini turut mengalami perkembangan yang signifikan. 

Berkembangnya fintech terutama fintech pembayaran sangat terasa dalam beberapa tahun 

terakhir. Berdasarkan data statistik Bank Indonesia, total jumlah volume transaksi 

pembayaran digital pada tahun 2019 adalah 5,2 miliar transaksi yang meningkat dari 

tahun 2018 dengan total transaksi sebesar 2,9 miliar. Sedangkan nilai transaksi 

pembayaran digital pada tahun 2018 meningkat dari Rp21,73 triliun menjadi Rp145,16 

triliun pada tahun 2019. Dari data ini dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan yang 

tajam pada nilai transaksi pembayaran digital tahun 2019 yaitu sebesar 207% dari tahun 

sebelumnya (bi.go.id). Data-data tersebut cukup membuktikan bahwa dalam satu tahun 

terakhir, fintech pembayaran mengalami perkembangan yang cukup signifikan dan 

berhasil mengumpulkan pengguna-pengguna baru dilihat dari meningkatnya jumlah 

transaksi fintech. 

   Dewasa ini masyarakat mulai berpaling dari transaksi konvensional 

menggunakan uang tunai menjadi transaksi digital menggunakan online payment atau 

digital payment, khususnya mobile payment. Hal ini dipicu oleh berkembangnya transaksi 
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online atau e-commerce yang menawarkan produk dan jasa yang lebih beragam dengan 

harga yang relatif lebih murah. E-commerce tersebut diakses melalui sebuah aplikasi dan 

segala transaksi pembayaran dilakukan secara online. Mengetahui pergeseran perilaku 

transaksi dari offline menuju online ini, banyak perusahaan fintech bermunculan untuk 

menawarkan jasa keuangan, salah satunya jasa pembayaran. 

   Fintech pembayaran digital adalah salah satu jenis fintech yang paling 

mendominasi jasa fintech. Transaksi pembayaran digital ini sebagian besar dilakukan 

melalui smartphone, yang mana kegiatan ini disebut mobile payment. Mobile payment ini 

dinilai mudah dan praktis karena transaksi dilakukan hanya melalui smartphone, tidak 

seperti cara konvensional yang harus mendatangi kantor cabang bank untuk melakukan 

transaksi yang tentunya memakan waktu. Dengan adanya mobile payment, pengguna 

tidak perlu lagi membawa dan menggunakan uang tunai karena tanpa uang tunai transaksi 

dapat tetap berjalan. Berikut merupakan jumlah pengguna dari beberapa aplikasi mobile 

payment yang banyak digunakan di Indonesia. 

 

Tabel 1 Jumlah Pengguna Aplikasi Mobile Payment 

No Nama Aplikasi Jumlah Pengguna 

1 GO-PAY 142 Juta (per Juli 2019) 

2 OVO 80 Juta (per Januari 2020) 

3 LINKAJA 61 Juta (per Januari 2021) 

4 DANA 40 Juta (per April 2020) 

5 JENIUS 2,4 Juta (per Desember 2019) 

 Sumber : katadata.co.id (2019), tirto.id (2020), rm.id (2020), 

money.kompas.com (2020), voi.id (2020). 

    

Aplikasi pembayaran digital atau digital payment seperti GO-PAY, OVO, DANA, dan 

aplikasi lainnya telah memasuki pasar Kota Batam. Namun karena berbagai macam 

faktor, masyarakat di Batam masih belum sepenuhnya mendukung penggunaan sistem 

ini. Masyarakat Batam cenderung masih menggunakan pembayaran secara konvensional 

menggunakan uang tunai dalam bertransaksi dibanding menggunakan aplikasi digital 

payment. Pada penelitian oleh Teo et al. (2012), meneliti tentang pengaruh faktor 

demografi usia terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Faktor-faktor demografi 

terutama usia, dapat menjadi faktor pengaruh niat seseorang untuk menggunakan fintech, 

didorong oleh adanya kemudahan dalam pengoperasian sebuah fintech. 

  Penggunaan mobile payment juga tidak luput dari biaya. Beberapa mobile payment 

membebankan biaya operasionalnya kepada pengguna, misalnya biaya pada setiap 

transaksi. Tidak hanya itu, beberapa mobile payment juga mengenakan biaya administrasi 

seperti saat melakukan pengisian top-up dana, penarikan dana, maupun transfer dana. 

Tentunya hal ini merugikan pengguna. Penggunaan mobile payment terkadang perlu 

memasukkan informasi tentang kartu kredit atau kartu debit dan juga menghubungkan 

akun pengguna pada aplikasi tersebut dengan kartu kredit atau kartu debit. Apalagi karena 

transaksi dilakukan secara online, hal ini membuat beberapa pengguna ataupun calon 

pengguna merasa khawatir akan resiko keuangan yang dapat terjadi, seperti 

penyalahgunaan dan pencurian akun/identitas yang dapat menimbulkan kerugian 

finansial, atau terdapat error pada aplikasi yang dapat mengakibatkan kehilangan uang. 

Sebuah fintech tidak luput dari ancaman resiko. Sebelum menggunakan fintech, calon 

pengguna akan memikirkan keamanan dan resiko kerugian yang bisa terjadi dalam 

penggunaannya. Untuk mendapatkan kepercayaan dari pengguna dan calon pengguna, 

https://doi.org/10.36778/jesya.v4i2.399


 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 4 No 2, Juni 2021 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v4i2.399  

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   806 

 

pihak pengembang perlu meminimalisir resiko dengan meningkatkan keamanan 

fintechnya. Jika keamanan fintech terjaga, maka calon pengguna akan termotivasi untuk 

menggunakan fintech. 

 

II. LANDASAN TEORI 

  Biaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang 

dalam mengadopsi mobile payment. Ketika pengguna ingin menggunakan mobile 

payment, mereka harus membayar biaya tambahan, seperti smartphone, komunikasi 

nirkabel, dan layanan. Pengguna akan mengevaluasi biaya ini, jika biaya ini melebihi 

ekspektasi, pengguna akan menganggap bahwa menggunakan mobile payment tidak 

hemat biaya. Semakin mahal suatu layanan mobile payment dirasakan pengguna, semakin 

kecil keinginan mereka untuk menggunakannya (Liu et al., 2019).  

Pada penelitian oleh Lema (2017), ditemukan bahwa niat pengguna mobile 

payment untuk mengadopsi dan menggunakan layanan keuangan seluler dipengaruhi 

secara negatif oleh biaya akses. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan biaya 

layanan keuangan seluler dapat menjadi penghalang untuk adopsi layanan keuangan 

seluler. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian oleh Busu et al. (2018) dan Liu 

et al. (2019). Sebaliknya Abrahão et al. (2016) serta Singh dan Sinha (2020) menemukan 

bahwa biaya tidak berpengaruh signifikan. 

Penelitian oleh Ma et al. (2018) menemukan bahwa resiko keuangan memiliki 

efek negatif pada niat pengguna untuk menggunakan mobile payment, dikarenakan ketika 

pengguna merasakan adanya resiko kerugian finansial pada penggunaan mobile payment, 

niat pengguna untuk menggunakan mobile payment tersebut akan melemah. Ini 

mendukung hasil beberapa studi termasuk penelitian oleh Zhao et al. (2019). 

  Usia berhubungan kuat dengan adopsi teknologi baru. Secara umum, orang pada 

usia lanjut ditemukan kurang tertarik pada inovasi teknologi (Teo et al., 2012).  

Sedangkan, kaum muda atau lulusan universitas cenderung tidak memiliki masalah dalam 

penggunaan atau navigasi ponsel untuk layanan m-banking. Oleh karena itu, kaum muda 

dan yang berpendidikan tinggi mungkin tidak memiliki masalah dalam merasakan 

kemudahan penggunaan layanan m-banking (Teo et al., 2012). 

Persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada persepsi individu bahwa 

menggunakan sistem tertentu merupakan suatu hal yang mudah, sederhana, dan mudah 

ditangani (Taylor dan Todd, 1995). Oleh karena itu, persepsi kemudahan penggunaan 

dianggap sebagai salah satu aspek yang paling berpengaruh terhadap keputusan untuk 

menggunakan teknologi baru (Ramos de Luna et al., 2019). Mengingat bahwa layanan 

mobile payment merupakan alternatif dari metode pembayaran yang sudah tertanam 

seperti kartu kredit, kartu debit, uang tunai, dan cek, penting bahwa konsumen 

memandang layanan mobile payment sebagai paling tidak sebuah layanan yang mudah 

digunakan seperti metode-metode sebelumnya. Jika layanan mobile payment 

membutuhkan usaha yang signifikan dari konsumen, maka akan menjadi penghalang 

untuk mengadopsi (Johnson et al., 2018). Jika pengguna berpikir bahwa belajar 

menggunakan mobile payment itu mudah dan bahwa proses operasinya sederhana, maka 

persepsi mereka tentang kegunaan mobile payment akan meningkat dan mereka akan 

lebih cenderung mengadopsi teknologi ini (Liu et al., 2019). 

Salah satu hambatan terbesar untuk menggunakan layanan mobile payment adalah 

kekhawatiran terhadap keamanan (Slade et al., 2016). Masuk akal untuk percaya bahwa 

semakin konsumen percaya akan keamanan layanan mobile payment, semakin besar 

kemungkinan mereka akan mengadopsi teknologi (Johnson et al., 2018). Masalah 
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keamanan merupakan faktor yang memengaruhi adopsi layanan mobile payment. 

Meskipun penyedia layanan menganggap layanan mobile payment lebih aman daripada 

layanan pembayaran tradisional seperti pembayaran kartu kredit dan debit, pelanggaran 

keamanan tingkat tinggi baru-baru ini mungkin membuat konsumen waspada 

menggunakan teknologi pembayaran baru (Johnson et al., 2018). Jika konsumen 

merasakan adanya keamanan yang tinggi pada mobile payment tersebut, konsumen akan 

menunjukkan kecenderungan yang lebih besar untuk menerima dan mengadopsi sistem 

mobile payment. Persepsi keamanan konsumen memang merupakan faktor penting yang 

harus selalu ditangani sejak awal ketika merancang strategi untuk penerapan sistem 

pembayaran baru (Ramos-de-Luna et al., 2017). 

   Penelitian ini menggunakan model penelitian dengan mengambil dan 

menggabungkan konstruksi-konstruksi dari penelitian-penelitian terdahulu. Berikut ini 

merupakan model hubungan antara variabel dependen dan variabel independen dari 

penelitian ini. 
 

 

Gambar 1. Model Penelitian Niat untuk Menggunakan Mobile Payment 

 

Berdasarkan model penelitian diatas dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini. 

H1 :  Persepsi biaya (perceived cost) memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 

niat untuk menggunakan layanan mobile payment (intention to use). 

H2 :  Persepsi resiko keuangan (perceived financial risk) berpengaruh signifikan 

negatif terhadap niat untuk menggunakan layanan mobile payment (intention to use). 

H3 : Usia berpengaruh signifikan negatif terhadap persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use). 

H4 : Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan 

positif terhadap niat untuk menggunakan layanan mobile payment (intention to use). 

H5 :  Persepsi keamanan (perceived security) berpengaruh signifikan positif terhadap 

niat untuk menggunakan layanan mobile payment (intention to use). 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang dilakukan berdasarkan teori-teori 

serta penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya, dilihat dari tujuan penelitian yang 

telah dipaparkan sebelumnya. Metode analisis yang digunakan adalah PLS atau Partial 

Least Squares dilakukan dalam pengolahan data primer pada penelitian ini. Penelitian ini 

mengumpulkan responden dari masyarakat Kota Batam yang menggunakan mobile 

payment dan yang belum atau berpotensi menggunakan mobile payment. Tidak hanya 
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ditujukan pada kalangan muda dan terpelajar, penelitian ini diharapkan dapat menjangkau 

kelompok usia yang lebih bervariasi, terutama kalangan ibu-ibu, bapak-bapak, dan yang 

sudah lanjut usia. Hal ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh demografi berupa 

usia pada penelitian ini. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data survei dalam bentuk 

kuesioner yang dibagikan secara online melalui google form. Pengumpulan data 

dilakukan pada Maret 2020 hingga Oktober 2020 dan dibagikan kepada 414 responden. 

 

Tabel 2 Data Statistik Responden 

 
Keterangan Jumlah Kuesioner 

Kuesioner yang di sebarkan 414 

Kuesioner yang tidak di isi lengkap 0 

Kuesioner yang tidak kembali 0 

Kuesioner yang digunakan untuk analisis 414 

Sumber : Data primer yang diolah (2020). 

Untuk menguji validitas dari setiap konstruk pada penelitian ini, peneliti 

menerapkan pengujian AVE. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 9 Uji Average Variance Extracted 

Sumber : Data primer yang diolah (2020). 

Hasil daripada tabel diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel 

pada penelitian ini dinyatakan valid karena memiliki nilai AVE lebih dari 0,5 (>0,5). 

Untuk menguji reliabilitas dari setiap konstruk pada penelitian ini, peneliti melakukan uji 

Composite Reliability. Hasil pengujiannya pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 11 Uji Composite Reliability 

Sumber : Data primer yang diolah (2020). 

Dari hasil yang didapatkan ini dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel 

pada penelitian ini reliabel karena memiliki nilai Composite Reliability lebih dari 0,7 

(>0,7).Untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 

dilakukan uji Path Coefficients. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Pernyataan Nilai AVE Keterangan 

Niat Menggunakan Mobile Payment 0,821 Valid 

Persepsi Biaya 0,781 Valid 

Persepsi Keamanan 0,694 Valid 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,690 Valid 

Persepsi Resiko Keuangan 0,592 Valid 

Pernyataan Nilai Composite 

Reliability 

Keterangan 

Niat Menggunakan Mobile Payment 0,932 Reliabel 

Persepsi Biaya 0,915 Reliabel 

Persepsi Keamanan 0,919 Reliabel 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,917 Reliabel 

Persepsi Resiko Keuangan 0,853 Reliabel 
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Tabel 12 Uji Path Coefficients 

Sumber : Data primer yang diolah (2020). 

   

H1 : Persepsi biaya (perceived cost) memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap niat 

untuk menggunakan layanan mobile payment (intention to use). (Ditolak) 

H2 :  Persepsi resiko keuangan (perceived financial risk) berpengaruh signifikan negatif 

terhadap niat untuk menggunakan layanan mobile payment (intention to use). (Diterima) 

H3   : Usia berpengaruh signifikan negatif terhadap persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use). (Ditolak) 

H4 : Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan 

positif terhadap niat untuk menggunakan layanan mobile payment (intention to use). 

(Diterima) 

H5 : Persepsi keamanan (perceived security) berpengaruh signifikan positif terhadap niat 

untuk menggunakan layanan mobile payment (intention to use). (Diterima) 
 

Uji Koefisien Determinasi atau Adjusted R2 ini dilakukan pada penelitian ini untuk 

mengetahui besar pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

Tabel 13 Uji Adjusted R2 

Model Adjusted R Square 

Niat Menggunakan Mobile Payment 0,481 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,001 

Sumber : Data primer diolah (2020). 

   

Dari tabel hasil pengujian diatas, variabel niat menggunakan mobile payment memiliki 

nilai adjusted R2 sebesar 0,481 yang berarti variabel persepsi biaya, persepsi resiko 

keuangan, variabel demografi usia, persepsi kemudahan penggunaan, serta persepsi 

keamanan mempengaruhi variabel niat menggunakan mobile payment sebesar 48,1%, 

sementara sisanya yaitu sebesar 42,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak terdapat pada 

Jalur (X -> Y) Original 

Sample 

Sample 

Mean 

T-Statitics P Values Hipotesis 

Persepsi Biaya -> Niat 

Menggunakan Mobile 

Payment 

0,098 0,101 2,220 0,027 Tidak 

berpengaruh 

signifikan 

Persepsi Keamanan -> 

Niat Menggunakan 

Mobile Payment 

0,191 0,187 3,857 0,000 Berpengaruh 

signifikan positif 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan -> Niat 

Menggunakan Mobile 

Payment 

0,485 0,484 9,888 0,000 Berpengaruh 

signifikan positif 

Persepsi Resiko 

Keuangan -> Niat 

Menggunakan Mobile 

Payment 

-0,118 -0,121 3,527 0,000 Berpengaruh 

signifikan negatif 

Usia -> Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

-0,017 -0,016 0,301 0,763 Tidak 

berpengaruh 

signifikan 
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model. Kemudian variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki nilai adjusted R2 

sebesar 0,001 yang berarti variabel demografi usia mempengaruhi variabel persepsi 

kemudahan penggunaan sebesar 0,1% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 

V. PEMBAHASAN 

  Persepsi biaya ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 

menggunakan mobile payment. Menurut peneliti ada beberapa alasan yang dapat 

menjelaskan hasil yang didapatkan ini. Mobile payment yang digunakan oleh masyarakat 

luas di Indonesia sudah tidak lagi membebankan biaya operasional serta biaya-biaya lain 

dalam jumlah besar kepada penggunanya. Biaya yang dibebankan oleh layanan mobile 

payment hanya berupa biaya top-up saldo yang memakan sekitar Rp 1.000 hingga Rp 

2.000 per transaksi. Angka ini dianggap cukup murah dan tidak menjadi penghalang bagi 

pengguna dalam bertransaksi menggunakan layanan mobile payment. 

  Hasil pengujian ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

Singh dan Sinha (2020), Yadav et al. (2020), Abrahão et al. (2016), Pham dan Ho (2015) 

yang menemukan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan 

mobile payment. Bisa diambil kesimpulan bahwa persepsi biaya bukan merupakan faktor 

penentu yang berpengaruh terhadap intensi penggunaan mobile payment. Temuan ini 

bertentangan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Busu et al. (2018) dan Liu 

et al. (2019) yang menemukan adanya hubungan signifikan antara persepsi biaya dengan 

niat menggunakan mobile payment. 

  Persepsi resiko keuangan ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan negatif 

terhadap niat menggunakan mobile payment. Menurut peneliti ada beberapa alasan yang 

dapat menjelaskan hasil yang didapatkan ini. Sebagian orang cenderung memandang 

jenis pembayaran cashless seperti mobile payment ini beresiko dan tidak terhindar dari 

ancaman kerugian finansial, karena baik penyimpanan dana berupa saldo maupun 

kegiatan transaksi tersebut dilakukan secara online. Calon pengguna tidak sepenuhnya 

yakin bahwa sewaktu-waktu tidak akan terjadi permasalahan yang dapat merugikan, 

seperti terungkapnya informasi rekening atau penipuan, saldo yang hilang atau terkuras 

misalnya karena penyalahgunaan, adanya error pada aplikasi atau smartphone, atau 

karena jaringan yang tidak mendukung dan tidak lancar saat melakukan transaksi. 

Semakin tinggi resiko keuangan yang dirasakan pengguna, maka niat untuk 

menggunakan mobile payment akan semakin rendah atau melemah. 

  Hasil pengujian ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

Pauchard (2019), Reith et al. (2019), Zhao et al. (2019) dan Ma et al. (2018) yang 

menemukan bahwa adanya pengaruh signifikan negatif dari persepsi resiko keuangan 

terhadap niat penggunaan mobile payment. Bisa diambil kesimpulan bahwa persepsi 

resiko keuangan merupakan faktor penentu yang berpengaruh terhadap intensi 

penggunaan mobile payment. 

  variabel usia ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

persepsi kemudahan penggunaan. Menurut peneliti ada beberapa alasan yang dapat 

menjelaskan hasil yang didapatkan ini. Responden pada penelitian ini mayoritas 

merupakan pelajar atau mahasiswa yang termasuk kaum milenial, sehingga lebih 

mengikuti dan terbuka terhadap perkembangan teknologi. Oleh karena itu, para kaum 

milenial ini cenderung tidak menemukan adanya kesulitan dalam menggunakan teknologi 

seperti penggunaan sistem mobile payment.  

  Hasil pengujian ini didukung oleh penelitian Teo et al. (2012) yang menemukan 

bahwa tidak adanya pengaruh signifikan antara usia terhadap persepsi kemudahan 
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penggunaan. Hal ini dikarenakan mayoritas responden pada penelitian tersebut 

merupakan kaum muda dan berpendidikan tinggi sehingga kemungkinan tidak memiliki 

masalah dalam penggunaan sistem. Bisa diambil kesimpulan bahwa pada penelitian ini 

variabel demografi usia bukan merupakan faktor penentu yang berpengaruh terhadap 

persepsi kemudahan penggunaan mobile payment. Temuan ini bertentangan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Giovanis et al. (2012), Fiedler dan Öztüren 

(2014), dan Tingari dan Sanhori (2016) yang menemukan adanya hubungan yang 

signifikan negatif antara usia dengan persepsi kemudahan penggunaan. 

  persepsi kemudahan penggunaan ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan 

positif terhadap niat menggunakan mobile payment. Menurut peneliti ada beberapa alasan 

yang dapat menjelaskan hasil yang didapatkan ini. Teknologi selalu mengalami 

perkembangan dan semakin banyak teknologi baru yang bermunculan. Namun terkadang 

teknologi ini tidak mudah untuk dioperasikan dan membutuhkan waktu untuk 

mempelajarinya. Calon pengguna tentu ingin penggunaan mobile payment tersebut agar 

mudah dan praktis, sehingga dengan adanya kemudahan penggunaan pada mobile 

payment, calon pengguna akan terdorong dan berkenan untuk menggunakannya.  

  Hasil pengujian ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

Kabata (2015), Nguyen dan Huynh (2018), Johnson et al. (2018), Liu et al. (2019), Lau 

et al. (2019), Wong dan Mo (2019), serta Ziwei et al. (2019) yang menemukan bahwa 

adanya pengaruh signifikan positif dari persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat 

penggunaan mobile payment. Bisa diambil kesimpulan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan faktor penentu yang secara positif berpengaruh terhadap intensi 

penggunaan mobile payment. Temuan ini bertentangan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Denaputri dan Usman (2019) serta Phonthanukitithaworn et al. (2016) 

yang tidak menemukan adanya hubungan signifikan antara persepsi kemudahan 

penggunaan dengan niat menggunakan mobile payment. 

  Persepsi keamanan ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap 

niat menggunakan mobile payment. Menurut peneliti ada beberapa alasan yang dapat 

menjelaskan hasil yang didapatkan ini. Keamanan sistem mobile payment mempengaruhi 

tingkat kepercayaan calon pengguna, sehingga semakin aman suatu sistem maka calon 

pengguna akan semakin bersedia untuk menggunakannya. Calon pengguna percaya jika 

mobile payment tersebut aman, segala informasi serta transaksi mereka akan terlindungi. 

Apalagi sistem layanan mobile payment ini berhubungan erat dengan keuangan, sehingga 

wajar bagi calon pengguna untuk menginginkan sebuah sistem yang aman untuk 

melakukan kegiatan transaksi. 

  Hasil pengujian ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

Johnson et al. (2018), Musa et al. (2015), Ramos de Luna et al. (2019), Ramos de Luna 

et al. (2017), Liébana-Cabanillas et al. (2017), Tingari dan Sanhori (2016), Wong dan Mo 

(2019), Moorthy et al. (2020), Denaputri dan Usman (2019), serta Soodan dan Rana 

(2020) yang menemukan bahwa adanya pengaruh signifikan positif dari persepsi 

keamanan terhadap niat penggunaan mobile payment. Bisa diambil kesimpulan bahwa 

persepsi keamanan merupakan faktor penentu yang berpengaruh terhadap intensi 

penggunaan mobile payment. Temuan ini bertentangan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Aydin (2016) dan Lau et al. (2019) yang tidak menemukan adanya 

hubungan signifikan antara persepsi keamanan dengan niat menggunakan mobile 

payment. 
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VI. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian yang didapatkan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan dan variabel persepsi 

keamanan berpengaruh signifikan positif niat konsumen dalam menggunakan mobile 

payment di Kota Batam. 
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